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 	Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Sampel pada penelitian ini adalah adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016 - 2020. Metode analisis data yang digunakan adalah menggunakan metode Beneish M-Score dengan analisis rasio yang digunakan untuk memprediksi adanya indikasi kecurangan terhadap laporan keuangan perusahaan yaitu DSRI, GMI, AQI, SGI, DEPI, SGAI, LVGI, dan TATA. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahun 2017 terdapat 17 perusahaan pertambangan (48% dari sampel) yang terdeteksi melakukan kecurangan laporan keuangan, tahun 2018 terdapat 24 perusahan pertambangan (68% dari sampel) yang terdeteksi melakukan kecurangan laporan keuangan, tahun 2019 terdapat 17 perusahaan (48% dari sampel) yang terdeteksi melakukan kecurangan laporan keuangan dan di tahun 2020 terdapat 11 perusahaan (31% dari sampel) yang terdeteksi melakukan kecurangan laporan keuangan.
 
Kata Kunci:  Beneish M-Score, Kecurangan Laporan Keuangan, Manipulator, Grey Company, Non Manipulator 
 
 	Abstract 
This study aims to detect fraudulent financial statements in mining companies listed on the Indonesian Stock Exchange in 2016-2020. The sample in this study are mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 2016 - 2020. The data analysis method used is the Beneish M-Score method with ratio analysis used to predict indications of fraud on the company's financial statements, namely DSRI, GMI, AQI, SGI, DEPI, SGAI, LVGI, and TATA. The results of this study indicate that in 2017 there were 17 mining companies (48% of the sample) detected fraudulent financial statements, in 2018 there were 24 mining companies (68% of the sample) detected fraudulent financial statements, in 2019 there were 17 companies (48% of the sample) were detected to have fraudulent financial statements and in 2020 there were 11 companies (31% of the sample) that were detected to commit fraudulent financial statements.
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 	PENDAHULUAN 
Kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan manipulasi terhadap isi laporan keuangan sehingga tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya sehingga dapat menyesatkan pihak pembuat keputusan. Menurut ACFE terdapat tiga praktik kecurangan dalam laporan keuangan yaitu korupsi (Corruption), penyalahgunaan asset (Asset Misappropriation) dan kecurangan terhadap laporan keuangan (Financial Statement Fraud). Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) melalui survei global tahun 2018, menyatakan bahwa asset misappropriation merupakan kecurangan yang terbesar dengan persentase 89% kasus dalam penelitian. Corruption berada pada posisi kedua dengan persentase 38% kasus. Sedangkan financial statement fraud merupakan kecurangan paling rendah persentase sebesar 10% kasus. Meskipun financial statement fraud memiliki persentase yang terendah, tetapi tingkat kerugian yang ditimbulkan paling tinggi diantara ketiga kecurangan tersebut.
Adanya kemungkinan tindakan manipulasi pada laporan keuangan maka dibutuhkan teknik deteksi kecurangan laporan keuangan. Messod D. Beneish  dalam artikelnya yang berjudul “The Detection of Earnings Manipulation” (1999) melakukan penelitian menggunakan data laporan keuangan dari seluruh perusahaan yang terdaftar dalam COMPUSTAT database tahun 1989-1992. Menurut Beneish kemungkinan terjadinya manipulasi ditandai dengan peningkatan yang luar biasa pada piutang, memburuknya laba kotor, penurunan aktiva, pertumbuhan penjualan, serta meningkatnya accruals. Pengukuran dalam penelitian tersebut menggunakan 8 variabel sebagai ukuran deteksi manipulasi, yaitu Days Sales In Receivables Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI), Asset Quality Index (AQI), Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index (DEPI), Sales General And Administrative Expenses Index (SGAI), Leverage Index (LVGI), dan Total Accruals To Total Assets Index (TATA). Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Beneish ini terdapat 76% perusahaan sampel yang memanipulasi laporan keuangan perusahaan.
Perusahaan pertambangan merupakan perusahaan pengelolaan dan pengolahan mineral dan batu bara. Beberapa perusahaan pertambangan beberapa tahun ini melakukan revisi laporan keuangan karena terdapat salah saji pada laporan keuangan yang sudah diterbitkan. Salah satunya, PT Timah Tbk melakukan revisi laporan keuangan tahun 2019, laba bersih  yang sebelumnya berjumlah Rp 531,35 M direvisi menjadi Rp 134,29M (Jatmiko, April 2020). PT Aneka Tambang menyampaikan kinerja tahun 2019 kurang memuaskan, meski pendapatan naik 30%, tetapi laba bersih justru anjlok -88% dibandingkan dengan tahun 2018 (Girsang, Juni 2020).
 Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), dalam kurun waktu tahun 2019 – 2020 ada 3 perusahaan pertambangan yang delisting yaitu  PT Borneo Lumbung & Metal Tbk (BORN), Cakra Mineral Tbk (CKRA) dan Bara Jaya International Tbk (ATPK). Beberapa perusahaan juga mengalami suspensi, diantaranya PT Akbar Indo Makmur Stimec Tbk, PT Apexindo Pratama Duta (APEX), PT Triwira Insan Lestari Tbk (TRIL), PT Ratu Prabu Energy dan PT Trada Alam Minera Tbk (TRAM).
Semakin banyaknya masalah akuntansi yang terjadi merupakan salah satu alasan dilakukannya analisis terhadap laporan keuangan untuk meminimalisir adanya kecurangan pada laporan keuangan. Dari beberapa isu dan berita di bidang pertambangan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pendeteksian kecurangan laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016 - 2020 menggunakan model Beneish M-Score. Rasio Beneish M-Score yang digunakan antara lain Days Sales in Receivable Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI), Asset Quality Index (AQI), Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index (DEPI), Sales General and Administrative Expenses Index (SGAI), Leverage Index (LVGI) dan Total Accrual To Total Assets Index (TATA). 

LANDASAN TEORI
Laporan Keuangan
Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015) dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 1 dikemukakan bahwa Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan dan laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.
Menurut Jumingan (2008: 2) laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan pihak yang berkepentingan dengan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan.
Menurut Soemarso (2004:34) laporan keuangan merupakan laporan yang dirancang untuk pembuatan keputusan, terutama dari pihak eksternal perusahaan mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.
Dari beberapa pengertian laporan keuangan diatas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan pertanggungjawaban manajemen yang berisi mengenai posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan yang digunakan sebagai pembuat keputusan bagi pihak yang berkepentingan.


Rasio Keuangan
 Rasio keuangan merupakan teknik analisis bidang manajemen keuangan yang dimanfaatkan sebagai alat ukur kondisi keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu, ataupun hasil usaha dari suatu perusahaan pada satu periode tertentu dengan cara membandingkan dua buah variabel yang diambil dari laporan keuangan perusahaan, baik daftar neraca maupun laba rugi. Irawati (2006: 22)
Rasio keuangan (financial ratio) adalah suatu gambaran dari hubungan (mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Dengan menggunakan rasio keuangan akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan. (Munawir, 2014)

Kecurangan (Fraud)
 Menurut Bologna et al. (1995) dalam Lediastuti dan Subandijo (2014), fraud adalah tindakan penipuan kriminal yang bermaksud untuk memberi manfaat keuangan kepada penipu dan merupakan salah satu tindak pidana.
Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) kecurangan (fraud) merupakan tindakan penipuan atau kekeliruan yang dibuat oleh seseorang atau badan yang mengetahui bahwa kekeliruan tersebut dapat mengakibatkan beberapa manfaat yang tidak baik kepada individu atau entitas atau pihak lain.
Johnson et al. (1991) menyebutkan ada tiga taktik yang digunakan manajer untuk mengelabui auditor. Taktik pertama yaitu membuat deskripsi yang menyesatkan agar auditor menghasilkan ekspektasi yang tidak benar sehingga gagal mengenali sesuatu yang tidak konsisten. Taktik kedua adalah menciptakan frame sehingga menciptakan hipotesis bahwa tidak ada masalah untuk dievaluasi. Taktik ketiga yaitu menghindari memperlihatkan ketidakpantasan dengan membuat manipulasi kecil atas akun-akun tertentu dalam laporan keuangan sehingga saldonya rasional.
Fraud Triangle
Menurut Cressey (1953) terdapat tiga faktor yang menjadi penyebab terjadinya fraud yaitu :
a. Tekanan (Pressure)
Lediastuti dan Subandijo (2014) menjelaskan  untuk melakukan fraud lebih banyak tergantung pada kondisi individu seperti tekanan finansial maupun tekanan non finansial. Kondisi yang mendesak membuat seseorang memiliki tekanan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan cara melakukan tindakan fraud.
b. Peluang (Opportunity)
Menurut Zulkarnain (2013), Opportunity merupakan peluang yang memungkinkan fraud terjadi yang disebakan oleh kurangnya sistem pengendalian internal, kurangnya pengawasan, dan penyalahgunaan wewenang.
c. Pembenaran (Rationalization) 
Pembenaran adalah pemikiran yang menyatakan bahwa tindakannya dalam melakukan tindakan fraud merupakan hal yang dapat diterima dalam masyarakat. 

Beneish M-Score
Beneish M-Score dikembangkan oleh Profesor Messod Beneish. Beneish M-Score adalah sebuah metoda untuk mengungkap perusahaan yang kemungkinan melakukan fraud terhadap pendapatan yang dicatat dalam dalam laporan keuangan (Beneish, 2012). Model ini hanya dapat mengestimasikan informasi keuangan perusahaan publik. Artinya model ini tidak bisa digunakan untuk perusahaan private atau non-publik. Keterbatasan lain adalah manipulasi pendapatan hanya dapat terdeteksi pada kelebihan saji daripada kekurangan saji. Jadi model ini tidak dapat digunakan untuk mempelajari perusahaan yang beroperasi dalam keadaan yang kondusif untuk penurunan laba. Beneish Ratio Index yang digunakan untuk mendeteksi adanya manipulasi dalam laporan keuangan terdiri dari:
1. Days Sales in Receivable Index (DSRI)
DSRI merupakan rasio jumlah hari penjualan dalam piutang pada tahun pertama (t) terhadap pengukuran tahun sebelumnya (t-1). DSRI mengukur apakah posisi piutang dan pendapatan sudah seimbang selama 2 tahun berturut-turut. Angka DSRI yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan melakukan perubahan kebijakan kredit untuk memacu penjualan.
Rumus DSRI adalah sebagai berikut:
 

2. Gross Margin Index (GMI)
GMI merupakan rasio gross margin dalam tahun sebelumnya (t-1) terhadap gross margin tahun pertama (t). Jika nilai GMI >1 mengindikasikan perusahaan memiliki sinyal negatif dari segi prospek perusahaan. Jika perusahaan memiliki prospek negatif maka akan lebih rentan melakukan manipulasi laporan keuangan.
Rumus GMI adalah sebagai berikut:
	

3. Asset Quality Index (AQI)
AQI merupakan rasio noncurrent assets (tidak termasuk plant, property, dan equipment) terhadap total aset yang mengukur proporsi total aset terhadap keuntungan di masa mendatang yang kurang memiliki kepastian. Jika AQI>1 mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kemungkinan lebih besar untuk meningkatkan biaya tangguhan atau meningkatkan aset tidak berwujud dan memanipulasi pendapatan. Semakin besar nilai AQI merupakan sebuah indikasi penurunan kualitas aset dan semakin besar memanipulasi pendapatan.
Rumus AQI adalah sebagai berikut :
	

4. Sales Growth Index (SGI)
SGI merupakan rasio penjualan pada tahun pertama (t) terhadap penjualan tahun sebelumnya (tahun t-1). Hasil SGI>1 menggambarkan perusahaan mengalami peningkatan penjualan dari
tahun sebelumnya. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan  cenderung melakukan manipulasi terhadap pendapatan.
Rumus dari SGI adalah sebagai berikut:
	

5. Depreciation Index (DEPI)
DEPI merupakan variabel yang mengukur tingkat depresiasi perusahaan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Jika DEPI > 1 mengindikasikan bahwa aset yang telah disusutkan telah melambat dan terdapat kemungkinan bahwa perusahaan telah merevisi lebih panjang perkiraan masa manfaat aset tetap atau telah mengadopsi metode baru yang menaikkan pendapatan.
Rumus dari DEPI adalah sebagai berikut:
 

6. Sales and General and Administrative Expenses Index (SGAI)
Variabel SGAI menunjukkan perbandingan biaya yang dikeluarkan dengan penjualan. Jika terjadi peningkatan yang tidak proporsional dalam penjualan akan memberikan indikasi negatif mengenai prospek perusahaan masa mendatang.
Rumus dari SGAI adalah sebagai berikut:
 

7. Leverage Index (LVGI)
Variabel ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajibannya. Jika LVGI >1 mengindikasikan kenaikan pada leverage. Oleh karena itu perusahaan yang memiliki kenaikan pada leverage lebih rentan terhadap manipulasi pendapatan.
Rumus dari LVGI adalah sebagai berikut:
 

8. Total Accruals to Total Assets (TATA)
TATA merupakan rasio total accruals terhadap total assets. Dimana total accruals diperhitungkan sebagai perubahan akun modal kerja selain kas dan piutang pajak dikurangi depresiasi. Rasio ini memperkirakan ramalan jangka pendek aktivitas pemasukan dan pengeluaran dari sebuah perusahaan. Rumus dari TATA adalah sebagai berikut:  
 
	
 	METODE PENELITIAN
Jenis dan Lokasi Penelitian
          Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.  Menurut Arikunto (2014), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dalam prosesnya menggunakan angka-angka, mulai dari proses pengumpulan data, penafsiran data, serta penyajian hasilnya. Lokasi penelitian adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI).

Populasi dan Sampel
  Populasi merupakan keseluruhan dari subyek penelitian (Arikunto, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur go public di Indonesia. Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2014). Sampel penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 Teknik dalam pengambilan sampel adalah non probability purposive judgement sampling, yaitu penulis mempunyai suatu kriteria untuk menentukan sampel.
Kriteria sampel yang ditentukan sehingga menghasilkan 35 sampel sebagai berikut:
1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan menerbitkan laporan keuangan konsolidasian (audited) dalam kurun waktu 2016-2020
2. Perusahaan pertambangan tidak mengalami delisting selama periode 2016-2020
3. Variabel-variabel yang diteliti tersedia lengkap dalam laporan keuangan konsolidasian tahun 2016-2020
	No
	Keterangan
	Total

	1
	Perusahaan pertambangan yang terdaftar pada BEI selama tahun 2016-2020
	54

	2
	Perusahaan pertambangan yang mengalami delisting selama tahun 2016-2020
	9

	3
	Variabel yang dibutuhkan di Laporan Keuangan tidak lengkap selama tahun 2016-2020
	10

	
	Jumlah Sampel
	35



Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Sekaran dan Bougie (2017), data sekunder merupakan data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang ada yaitu catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah, analisis industri oleh media, situs web, internet dan sebagainya. Sumber data penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan pertambangan tahun 2016-2021 dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Laporan keuangan diunduh dari situs www.idx.com dan website resmi perusahaan pertambangan.

Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Menurut Sugiyono (2015: 329), dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2016-2020

Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Beneish M-Score dengan analisis rasio yang digunakan untuk memprediksi adanya indikasi kecurangan terhadap laporan keuangan perusahaan, sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk menentukan perusahaan yang termasuk manipulator, non manipulator atau grey company. 
a. DSRI (Day’s Sales in Receivable Index)
……………………...(1)
b. GMI(Gross Margin Index)
………….…(2)
c. AQI (Asset Quality Index)
…………………...……..(3)
d. SGI (Sales Growth Index)
………………………………...…………...(4)
e. DEPI (Depreciation Index)
………………………………(5)
f. SGAI (Sales General and Administrative Expenses Index)
……………………………………...……..(6)

g. LVGI (Leverage Index)
……………………………….………(7)
h. TATA (Total Accruals to Total Assets)
………….(8)
	Dari hasil delapan perhitungan tersebut kemudian dirumuskan dalam fungsi persamaan sebagai berikut:
M-Score = -4,84 + 0,92 x DSRI +0,528 x GMI + 0,404 x AQI + 0,892 x SGI +0,115 x DEPI – 0,172 x SGAI +4,679 x TATA – 0,327 x LVGI
Jika hasil persamaan M-Score > -2,22 maka menunjukkan bahwa perusahaan terdeteksi ada kecurangan laporan keuangan. Sebaliknya jika hasilnya <-2,22 maka menunjukkan bahwa perusahaan tidak terdeteksi ada kecurangan laporan keuangan. 
Berikut variable setiap parameter indeks:
	Index
	Non Manipulator
	Grey
	Manipulator

	DSRI
	1.031
	1.031<index<1.465
	1.465

	GMI
	1.014
	1.014<index<1.193
	1.193

	AQI
	1.039
	1.039<index<1.254
	1.254

	SGI
	1.134
	1.134<index<1.607
	1.607

	DEPI
	1.001
	1.001<index<1.077
	1.077

	SGAI
	1.001
	1.001<index<1.041
	1.041

	LVGI
	1.037
	1.037<index<1.111
	1.111

	TATA
	0.018
	0.018<index<0.031
	0.031



 	HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah diperoleh 35 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel, selanjutnya dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus Beneish M-Score untuk mengetahui apakah perusahaan melakukan kecurangan laporan keuangan atau tidak. Indeks Beneish M-Score terdiri dari delapan rasio keuangan, yaitu Days Sales In Receivables Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI), Asset Quality Index (AQI), Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index (DEPI), Sales General And Administrative Expenses Index (SGAI), Leverage Index (LVGI), dan Total Accruals To Total Assets Index (TATA).
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Hasil perhitungan Metode Beneish M-Score pada tabel diatas menunjukkan bahwa, pada tahun 2017 terdapat 17 perusahaan pertambangan (48% dari sampel) yang terdeteksi melakukan kecurangan laporan keuangan




Hasil Perhitungan Rasio Indeks Tahun 2018
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Hasil perhitungan Metode Beneish M-Score pada tabel diatas menunjukkan bahwa, tahun 2018 terdapat 24 perusahan pertambangan (68% dari sampel) yang terdeteksi melakukan kecurangan laporan keuangan,
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[image: ]
Hasil perhitungan menggunakan delapan variabel dari Beneish M-Score pada tahun 2020 yang telah dibandingkan dengan indeks parameter memperoleh hasil seperti pada tabel diatas. Pada tahun 2016 ada 11 (sebelas) perusahaan yang terdeteksi melakukan kecurangan laporan keuangan.
[bookmark: _Toc85913604]Hasil Perhitungan Rumus Beneish M-Score
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Pada tabel 5, menunjukkan bahwa perusahaan Vale Indonesia Tbk (INCO) terdeteksi melakukan kecurangan laporan keuangan selama empat tahun berturut-turut (2017-2020) dan perusahaan Delta Dunia Makmur Tbk (DOID) tidak melakukan kecurangan laporan keuangan dalam kurun waktu 2017-2020.

	KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar pada BEI tahun 2016-2020 dengan menggunakan model Beneish M-Score.
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan: Perhitungan Metode Beneish M-Score terhadap perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI menunjukkan bahwa, pada tahun 2017 terdapat 17 perusahaan pertambangan (48% dari sampel) yang terdeteksi melakukan kecurangan laporan keuangan, tahun 2018 terdapat 24 perusahan pertambangan (68% dari sampel) yang terdeteksi melakukan kecurangan laporan keuangan, tahun 2019 terdapat 17 perusahaan (48% dari sampel) yang terdeteksi melakukan kecurangan laporan keuangan dan di tahun 2020 terdapat 11 perusahaan (31% dari sampel) yang terdeteksi melakukan kecurangan laporan keuangan.
Variabel Beneish M-Score yang paling bisa mendeteksi  kecurangan pada laporan keuangan perusahaan pertambangan atau memiliki nilai yang tinggi pada kriteria manipulator pada kurun waktu tahun 2016-2020 adalah SGAI, TATA, DEPI, AQI, dan LVGI.
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No Kode Perusahaan DSRI GMI AQI SGI DEPI SGAI LVGI TATA

1 ADRO 1,06 0,96 1,54 1,19 1,08 0,91 0,98 0,00

2 ANTM  0,48 0,99 0,53 1,99 3,77 0,69 8,02 0,00

3 APEX 0,44 1,22 3,19 1,31 0,73 0,95 1,19 -0,23

4 ARII 1,02 0,87 0,92 1,42 1,42 1,28 1,11 -0,12

5 ARTI 0,76 1,15 0,15 1,22 0,00 0,89 853,24 -0,01

6 BIPI 3,51 0,07 0,71 8,89 0,82 0,22 0,94 0,05

7 BSSR  0,92 1,07 0,92 1,21 1,11 0,94 1,35 0,04

8 BYAN  0,73 0,96 1,04 1,68 1,06 0,65 0,98 0,11

9 CITA 0,20 0,91 1,19 2,76 1,12 0,52 0,82 0,07

10 DEWA  0,99 1,00 1,19 1,22 1,10 1,08 1,02 -0,02

11 DOID  1,09 1,01 0,62 1,25 1,02 0,83 0,96 -0,06

12 DSSA  0,90 0,99 1,82 1,43 8588,77 0,96 0,00 0,00

13 ELSA 0,94 1,02 0,64 1,33 0,93 0,86 1,12 0,01

14 ENRG 0,80 1,15 0,73 0,92 0,66 1,23 1,08 0,04

15 ESSA 0,44 1,10 0,10 4,39 0,23 0,42 0,88 0,00

16 FIRE 0,45 1,01 1,01 4,43 1,03 0,47 0,86 0,05

17 GEMS 0,77 1,12 1,69 1,38 1,94 1,04 1,09 0,08

18 GGRP  0,26 1,02 0,58 1,76 0,80 1,23 1,05 0,09

19 HRUM 1,34 1,06 0,32 1,03 1,06 1,32 1,23 0,05

20 IFSH 0,25 0,92 0,60 1,56 0,71 0,70 1,15 0,07

21 INCO 0,61 0,82 0,25 1,32 0,72 0,83 1,10 -0,05

22 INDY  0,47 0,83 0,94 2,88 0,69 0,56 1,00 -0,01

23 ITMG  1,04 0,95 1,60 1,27 1,54 0,83 0,96 0,01

24 KKGI  0,53 1,05 1,53 0,73 1,21 2,12 1,67 -0,04

25 MBAP  1,71 1,03 1,78 1,07 1,13 1,21 1,19 0,16

26 MEDC  0,65 0,83 1,06 1,41 1,59 0,81 1,01 -0,03

27 MYOH  1,01 0,87 0,92 1,37 1,03 0,72 1,00 -0,09

28 PKPK 1,33 0,76 1,00 0,61 15,03 0,17 1,00 -0,03

29 PTBA  0,48 1,06 1,15 1,09 1,08 1,21 0,88 -0,07

30 PTRO  0,93 0,94 0,87 1,92 0,84 0,61 1,11 -0,07

31 RUIS 1,05 1,02 1,13 1,15 0,96 0,90 0,98 0,07

32 SMMT 0,35 1,07 0,96 3,30 0,63 0,30 0,98 0,04

33 SMRU 0,57 0,96 0,67 1,15 0,95 0,80 1,00 -0,20

34 TINS  1,09 1,08 0,66 1,20 0,79 0,98 1,22 0,10

35 TOBA  1,00 1,03 1,96 1,81 1,99 0,53 1,17 0,10
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No Kode Perusahaan DSRI GMI AQI SGI DEPI SGAI LVGI TATA

1 ADRO 0,88 1,13 1,16 0,92 -0,98 1,36 1,15 -0,04

2 ANTM  0,84 1,00 0,79 1,30 0,56 1,45 0,98 -0,02

3 APEX 0,80 0,77 1,89 0,98 1,09 1,02 0,69 0,03

4 ARII 0,62 1,10 1,25 1,58 0,56 0,48 0,90 -0,06

5 ARTI 1,59 2,03 1,12 0,56 0,37 2,70 1,65 -0,04

6 BIPI 1,83 0,98 0,95 2,51 0,39 0,36 1,03 0,02

7 BSSR  1,00 1,19 1,49 0,91 1,13 1,20 0,83 0,03

8 BYAN  1,30 1,36 1,31 0,80 0,88 1,22 1,26 0,21

9 CITA 1,44 0,92 0,88 1,94 0,88 0,94 0,88 0,08

10 DEWA  1,09 1,07 0,92 1,20 0,96 0,58 1,29 0,05

11 DOID  1,02 1,15 1,43 0,95 0,89 1,06 0,98 -0,09

12 DSSA  1,26 1,05 0,58 0,90 0,00 1,06 774,88 0,01

13 ELSA 1,05 0,99 1,68 1,27 1,13 0,98 1,14 -0,01

14 ENRG 1,04 0,76 0,92 1,17 1,27 1,27 0,96 0,03

15 ESSA 0,42 1,43 0,96 1,50 0,38 0,81 1,01 -0,12

16 FIRE 0,02 1,01 4,11 1,56 0,96 0,70 0,86 0,32

17 GEMS 1,06 1,03 1,15 1,06 1,01 0,94 0,98 -0,01

18 GGRP  0,92 1,01 1,23 0,95 1,00 1,28 0,66 -0,09

19 HRUM 0,82 1,06 2,53 0,78 0,91 1,28 0,62 0,00

20 IFSH 0,10 1,16 1,77 2,14 0,86 0,74 1,43 0,04

21 INCO 0,86 1,02 1,21 0,97 1,01 1,15 0,87 -0,02

22 INDY  1,27 1,13 0,96 0,90 0,99 1,10 1,03 -0,03

23 ITMG  0,72 1,19 1,08 0,82 0,77 1,17 0,94 0,08

24 KKGI  1,25 1,16 0,98 1,94 0,96 0,43 1,00 -0,05

25 MBAP  0,98 1,11 0,87 0,97 0,75 0,90 0,86 -0,02

26 MEDC  1,15 1,27 0,92 1,13 0,48 1,21 1,05 -0,04

27 MYOH  1,52 1,10 0,54 1,01 0,92 1,00 0,96 0,21

28 PKPK 0,14 0,77 0,66 1,94 1,43 0,54 1,41 -0,33

29 PTBA  0,87 1,09 1,18 1,03 1,10 1,07 0,90 0,03

30 PTRO  0,83 1,03 1,09 0,98 1,00 1,12 0,94 -0,09

31 RUIS 0,93 1,02 1,30 1,23 1,28 0,90 1,11 0,04

32 SMMT 0,66 1,08 0,99 1,31 1,02 0,89 0,80 -0,05

33 SMRU 0,80 1,14 1,34 0,82 1,01 1,15 1,08 -0,17

34 TINS  0,48 1,04 1,72 1,75 1,26 0,73 1,24 0,07

35 TOBA  0,98 1,08 0,82 0,79 0,95 1,21 0,76 0,33
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No Kode Perusahaan DSRI GMI AQI SGI DEPI SGAI LVGI TATA

1 ADRO 0,99 1,06 1,06 0,74 -0,66 1,01 0,85 -0,07

2 ANTM  1,60 0,97 1,24 0,84 1,72 1,12 1,00 -0,01

3 APEX 0,52 1,12 2,15 0,59 0,89 1,30 0,70 0,12

4 ARII 0,99 1,11 0,99 0,68 0,98 0,10 1,06 -0,09

5 ARTI 0,28 1,71 3,02 0,19 2,43 1,82 2,14 -0,04

6 BIPI 1,36 0,93 1,21 1,12 1,73 1,15 1,00 0,01

7 BSSR  1,39 0,94 0,95 0,80 0,90 1,27 0,86 0,01

8 BYAN  1,40 1,02 0,52 1,02 0,97 1,17 0,91 0,04

9 CITA 0,63 1,00 0,92 1,12 0,84 0,88 0,34 0,10

10 DEWA  1,00 1,02 0,87 0,89 0,80 1,09 0,89 -0,07

11 DOID  0,99 1,07 1,07 0,69 0,90 0,87 0,96 -0,23

12 DSSA  0,28 0,98 0,53 0,92 0,50 1,20 0,81 -0,05

13 ELSA 1,12 1,01 1,01 0,92 1,05 0,99 1,07 -0,07

14 ENRG 1,14 1,13 0,91 0,99 0,98 1,03 0,89 -0,10

15 ESSA 0,24 1,16 1,28 0,79 0,97 1,07 0,93 -0,11

16 FIRE 4,23 0,92 7,24 0,88 0,98 1,03 0,80 0,19

17 GEMS 0,90 0,95 0,97 0,96 0,51 0,98 1,05 -0,02

18 GGRP  2,29 0,99 1,06 0,74 1,01 0,88 0,94 -0,23

19 HRUM 0,66 0,98 2,29 0,60 1,68 1,59 0,83 0,03

20 IFSH 24,64 0,86 0,08 0,37 0,91 3,10 0,61 0,05

21 INCO 0,57 0,97 0,80 0,99 0,89 0,56 1,01 -0,08

22 INDY  1,21 1,02 1,02 0,76 1,18 1,35 1,06 -0,06

23 ITMG  0,81 1,01 1,10 0,70 1,16 0,99 0,67 -0,09

24 KKGI  0,99 1,03 1,00 0,64 0,57 1,41 0,86 -0,05

25 MBAP  0,93 1,01 1,18 0,78 0,91 1,16 0,99 -0,04

26 MEDC  0,94 1,18 0,86 0,77 0,82 0,88 1,03 -0,09

27 MYOH  1,18 0,93 0,85 0,69 0,91 1,21 0,62 0,18

28 PKPK 2,28 1,16 1,01 1,31 261,87 0,88 0,51 -0,07

29 PTBA  0,80 1,13 1,26 0,80 0,78 0,94 1,01 -0,04

30 PTRO  1,01 0,93 0,97 0,73 1,33 1,58 0,92 -0,14

31 RUIS 1,00 1,00 0,92 1,01 0,65 0,96 1,01 -0,04

32 SMMT 9,79 1,10 1,02 0,84 1,26 1,31 1,09 -0,04

33 SMRU 0,90 1,16 1,02 0,70 0,92 1,00 1,21 -0,37

34 TINS  0,94 0,98 1,43 0,79 1,01 1,00 0,89 -0,39

35 TOBA  1,05 1,11 1,43 0,78 1,46 1,10 1,40 0,23
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1 ADRO -1,44 -2,33 -2,47 -3,07

2 ANTM -1,32 -1,66 -1,89 -4,87

3 APEX -10,05 -0,19 -1,22 0,13

4 ARII 0,13 -2,91 -0,53 -2,99

5 ARTI 124,20 -280,44 -5,34 0,28

6 BIPI 1,07 -5,53 -4,28 -3,62

7 BSSR -1,40 -1,90 -2,10 -4,17

8 BYAN -0,76 -0,23 -2,67 -4,03

9 CITA -1,42 2,76 -3,04 -0,28

10 DEWA -1,79 -2,25 -2,42 -2,98

11 DOID -2,69 -2,97 -2,76 -3,73

12 DSSA -0,88 986,55 -256,87 -0,21

13 ELSA -3,31 -2,08 -2,25 -3,36

14 ENRG -3,82 -1,73 -2,52 -3,44

15 ESSA -3,13 2,45 -0,13 0,00

16 FIRE -10,60 3,15 4,70 -11,86

17 GEMS -2,41 -0,46 -2,61 -2,34

18 GGRP  -3,87 1,29 -2,49 -8,76

19 HRUM -0,63 -3,92 -1,23 -0,80

20 IFSH -32,80 1,05 2,52 -96,21

21 INCO -0,74 -1,35 -1,94 -1,23

22 INDY -6,26 1,17 -3,74 -3,84

23 ITMG -2,92 -2,03 -1,07 -2,22

24 KKGI -3,17 -1,21 -2,66 -3,05

25 MBAP 1,35 -4,18 -2,47 -2,55

26 MEDC -0,99 -0,84 -3,12 -2,88

27 MYOH -2,21 -2,64 -3,65 -2,60

28 PKPK -1,71 -2,65 -0,10 22,73

29 PTBA  -4,29 -0,56 -1,65 -1,91

30 PTRO -3,24 -1,82 -2,21 -3,47

31 RUIS -3,13 -2,16 -1,68 -2,69

32 SMMT -2,44 2,42 -0,96 -37,24

33 SMRU -1,48 -1,69 -2,51 -4,10

34 TINS -3,32 -2,38 0,85 -4,06

35 TOBA -2,66 -0,73 -1,04 -1,68

Manipulator  17 24 17 11

Non Manipulator 18 11 18 14

2020 No Kode Perusahaan 2017 2018 2019
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No Kode Perusahaan DSRI GMI AQI SGI DEPI SGAI LVGI TATA

1 ADRO 0,81 0,88 0,98

1,30

0,98 0,92 0,95 0,01

2 ANTM  0,84 0,96 1,12

1,39

0,59 0,81 0,13 -0,03

3 APEX 2,54 1,07 0,12

0,71

1,03 1,12 1,13 -0,19

4 ARII 0,63 0,56 0,97

2,49

1,59 0,26 1,05 -0,02

5 ARTI 0,54 0,80 6,68

1,19

1063,09 0,78 0,00 0,00

6 BIPI 0,27 0,76 1,00

1,43

0,80 0,65 0,96 0,08

7 BSSR  0,92 0,82 0,85

1,63

0,95 0,65 0,93 0,06

8 BYAN  0,76 0,77 0,70

1,94

1,04 0,51 0,54 -0,01

9 CITA 0,89 0,81 1,17

1,49

1,00 0,51 1,02 0,03

10 DEWA  0,87 0,91 1,29

0,94

1,05 1,11 1,06 0,04

11 DOID  0,97 0,96 0,57

1,26

0,90 1,03 0,95 -0,08

12 DSSA  0,88 1,01 0,96

1,87

0,91 0,70 1,10 0,07

13 ELSA 1,28 1,06 1,07

1,38

0,85 0,89 1,19 -0,01

14 ENRG 1,55 0,71 1,83

0,61

3,16 0,74 0,76 0,13

15 ESSA 1,19 0,79 1,10

1,16

1,30 1,02 1,08 0,01

16 FIRE 3,44 1,17 0,32

1,79

0,55 0,56 0,67 0,17

17 GEMS 1,13 0,91 0,63

1,98

0,93 0,74 1,69 0,02

18 GGRP  1,47 1,00 0,97

1,33

1,14 0,97 1,33 0,06

19 HRUM 0,71 0,96 1,03

1,50

1,14 0,71 0,99 0,04

20 IFSH 8,79 1,03 0,94

1,09

1,10 0,88 1,53 0,06

21 INCO 1,05 1,04 5,90

1,09

1,29 0,87 0,75 -0,06

22 INDY  2,16 0,99 1,34

1,43

1,95 0,63 1,17 0,03

23 ITMG  1,14 0,92 0,67

1,25

0,92 1,06 1,18 0,03

24 KKGI  1,11 0,91 0,95

0,91

1,09 1,09 1,08 -0,02

25 MBAP  0,49 0,86 4,35

1,39

1,34 0,95 1,25 0,05

26 MEDC  0,69 0,93 0,91

1,55

0,95 1,00 0,97 -0,03

27 MYOH  1,05 1,04 0,91

1,00

0,85 1,31 0,91 0,11

28 PKPK 0,69 0,80 1,38

1,33

1,47 1,12 1,02 -0,18

29 PTBA  1,69 0,82 0,69

1,38

0,59 0,87 0,86 0,16

30 PTRO  1,15 1,00 1,01

1,25

1,10 0,82 1,04 -0,09

31 RUIS 1,19 1,00 0,98

0,86

0,96 1,09 0,95 0,05

32 SMMT 1,04 0,80 1,01

1,03

0,84 1,06 1,05 0,07

33 SMRU 0,68 0,93 1,07

1,28

0,87 0,67 0,84 -0,13

34 TINS  1,36 0,99 0,99

1,32

1,14 1,01 1,20 0,07

35 TOBA  1,28 0,87 1,55

1,21

1,21 1,07 1,14 0,13
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